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Italia dan Libya mengalami permasalahan terkait jumlah migran ilegal yang 

meningkat pasca tren migrasi melalui jalur Turki dan Yunani berhasil dihentikan. Libya 

saat ini dalam kondisi belum ideal (failed state). Selain itu, migran ilegal mudah untuk 

memasuki wilayah Libya. Permasalahan seperti penyelundupan manusia dan perdagangan 

manusia akan membahayakan migran yang ada. Penelitian ini menganalisis kerja sama 

antara Italia dan Libya dalam menangani permasalahan migran khususnya di jalur 

Mediterania Tengah selama periode 2017-2019.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data sekunder yang didapat dari 

operation report organisasi-organisasi internasional yang terkait dengan permasalahan 

migran di kawasan terkait seperti IOM, UN, dan EU. Penulis menggunakan konsep 

bilateral agreement. Libya dalam kondisi belum ideal sehingga perlu melakukan kerja 

sama dengan Italia, yang juga terus menerima banyak migran ilegal melalui Libya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Italia dan Libya belum berhasil 

menangani permasalahan migran yang terjadi di jalur Mediterania Tengah. Meskipun 

angka dari migran ilegal yang memasuki Italia telah menurun secara drastis, namun 

pelanggaran HAM terus terjadi selama proses penahanan oleh institusi keamanan 

perbatasan dan kamp penahanan di Libya karena standar prosedural yang kurang 

memadai. Italia juga gagal menjaga integritas wilayah Libya sebab kerja samanya dengan 

milisi-milisi yang merupakan kelompok people smuggler dan human trafficker dan juga 

musuh bagi Libya sendiri. 

_________________________________ 
Kata kunci: Libya, Italia, migran ilegal, kerja sama, milisi  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COOPERATION OF ITALY AND LIBYA TO DEAL WITH MIGRANT 

PROBLEMS IN THE CENTRAL MEDITERANIAN ROUTE 2017-2019 

 

 

By 

 

 

Abdullah Masykur 

 

 

 

 
 

Italy and Libya experienced problems related to the increasing number of illegal migrants 

after the trend of migration through Turkey and Greece was successfully stopped. Libya 

is currently in a non-ideal state (failed state). In addition, it is easy for illegal migrants to 

enter Libyan territory. Problems such as people smuggling and human trafficking will 

endanger existing migrants. This study analyzes the cooperation between Italy and Libya 

in dealing with migrant problems, especially in the Central Mediterranean route during 

the 2017-2019 period. This study uses descriptive qualitative research methods. The data 

used in this research is secondary data which is obtained from reports on operations of 

international organizations related to migrant problems in related areas such as IOM, UN, 

and EU. The author uses the concept of a bilateral agreement. Libya is not in an ideal 

condition so it is necessary to cooperate with Italy, which also continues to receive many 

illegal migrants through Libya. Based on the research conducted, Italy and Libya have not 

succeeded in dealing with migrant problems that occur in the Central Mediterranean 

route. Although the number of illegal migrants entering Italy has dropped dramatically, 

human rights violations continue to occur during detention by border institutions and 

camps displaced in Libya due to inadequate standards. Italy has also failed to maintain 

Libya's territorial integrity because of its cooperation with militias which are groups of 

people smugglers and human traffickers and are also enemies of Libya itself. 

_________________________________ 

Keywords: Libya, Italy, illegal migrants, cooperation, militia  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Migrasi merupakan fenomena yang sering berkaitan dengan Hubungan 

Internasional. Perpindahan manusia dari satu negara ke negara yang lain 

masih terus terjadi hingga saat ini. Dalam kajian Hubungan Internasional, 

migrasi akan menjadi salah satu permasalahan yang akan terus dibahas baik 

dalam rangka menyelesaikan masalah tersebut atau akan menjalin sebuah 

kerja sama tertentu seperti yang dilakukan Libya dengan Italia sejak tahun 

2017 hingga tahun 2019. Faktor-faktor inti seperti kurangnya ketersediaan 

air dan makanan menjadi salah satu penyebab kenapa migrasi tidak 

mungkin dihindari. Begitu juga dengan yang terjadi pada sebagian besar 

negara di Benua Afrika sehingga mereka mencari tempat yang dianggap 

lebih baik seperti Eropa. 

 

Pada tahun 2014, permasalahan migrasi menjadi salah satu hal yang penting 

untuk dibahas. Hal ini dikuatkan Angela Merkel selaku Kanselir Jerman 

menanggapi peningkatan jumlah yang tinggi dari para migran dan 

pengungsi yang hendak memasuki kawasan Eropa sejak awal tahun 2014. Ia 

mengatakan “the issue of asylum could be the next major European project” 

one that would ‘preoccupy Europe much, much more than the issue of 

Greece and the stability of the euro’. Selain dari pernyataan tersebut, 

berdasarkan data dari United Nations High Commission for Refugees 

(UNHCR), pada enam bulan pertama 2015 saja terdapat 137.000 migran 

yang berusaha memasuki kawasan Eropa. Para migran ini berasal dari 
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Suriah dan Irak yang melarikan diri dari peperangan di negara-negara 

tersebut melalui jalur Timur Mediterania, Turki, dan Yunani. Pada tahun 

2017, pola migrasi berpindah melalui jalur Tengah Mediterania, dari garis 

pantai Libya menuju Italia (Berry, Garcia-Blanco, & Moore, 2015). 

 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan para migran melakukan 

migrasi menuju Eropa melalui jalur Mediterania Tengah ini. Mengenai peta 

beberapa faktor terjadinya migrasi ini dipaparkan dalam Gambar 1.  

 

 

Jalur ini banyak dilalui oleh migran asal Afrika dan Timur Tengah yang 

melarikan diri akibat konflik berkepanjangan. Selain faktor tersebut, 

terdapat beberapa penyebab lain dari terjadinya migrasi khususnya yang 

menuju Benua Eropa. Pertama ialah faktor demografi yang berlebih, 

populasi di Nigeria saja rata-rata terdapat 7 hingga 8 anak per wanita. Faktor 

pendorong lainnya disebabkan oleh kemiskinan yang ekstrem dan 

perubahan iklim (Torelli, 2017). Selain itu juga banyak yang terlantar akibat 

kerawanan pangan, rezim otoriter, dan kelompok-kelompok jihadis seperti 

Gambar 1. Faktor Terjadinya Migrasi 

Sumber: European Council on Foreign Relations (EFCR) 

(https://www.ecfr.eu/specials/mapping_migration) 
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al-Qaeda in the Islamic Maghreb (AQIM) di Sahel dan Boko Haram di 

Nigeria utara (Torelli, 2018). Para migran asal Afrika perlu menyeberangi 

Laut Mediterania untuk dapat sampai di Benua Eropa (Colucello & Massey, 

2016). Terdapat tiga rute yang biasa digunakan oleh para migran untuk 

melintasi Laut Mediterania, yakni rute barat Mediterania (melalui Maroko), 

rute tengah Mediterania (Libya), dan rute timur Mediterania (Turki).  

 

 
Gambar di atas mendeskripsikan tentang rute migrasi dan jalur yang 

digunakan oleh para migran untuk menyeberangi Laut Mediterania. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari European Council on Foreign 

Relations (EFCR) pada tahun 2017, terdapat 119.369 migran yang melintasi 

Central Mediteranian route (rute tengah). Jumlah ini jauh lebih tinggi 

dibandingkan Western Mediteranian route (jalur barat) sebanyak 22.103 

migran dan Eastern Mediteranian route (jalur timur) 29.710 migran 

(Torelli, 2018). Mayoritas migran yang melintasi Libya berasal dari Sub-

Sahara Afrika1, Eritrea, Somalia, Sudan, dan Suriah. 

 

 
1 Gambia, Guinea, Mali, Nigeria, Pantai Gading, dan lainnya. 

Gambar 2. Rute Migrasi melalui Laut Mediterania 

Sumber: European Council on Foreign Relations (EFCR) 

(https://www.ecfr.eu/specials/mapping_migration) 
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Selama perjalanan melintasi Libya, para migran mendapat berbagai 

hambatan. Seperti penahanan secara sewenang-wenang, penyiksaan, 

pembunuhan di luar hukum, eksploitasi seksual, perbudakan, dan 

pelanggaran hak asasi manusia lainnya (Loprete, 2017). Selain itu, mereka 

juga mengalami kendala seperti kekurangan makanan dan minuman dan 

ditodong senjata oleh penduduk setempat (Saputra, Eka Yudha, 2018).  

 

Selain permasalahan yang terjadi di daerah asal migran dan proses 

perjalanan migrasi, masalah juga terjadi dalam proses menyeberangi Laut 

Mediterania yakni dari Libya menuju Italia. Untuk menyebrangi laut 

tersebut, mereka harus melalui migrant Smuggler2 atau penyelundup migran 

yang berada di Libya. Selain itu, human trafficking juga menjadi opsi bagi 

migran untuk mencapai daratan Eropa. Kematian migran di laut tersebut 

juga sudah banyak terjadi di mana hal ini berkaitan erat dengan hak-hak 

para migran. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi urgensi 

tersendiri bagi negara terkait, yakni Libya dan Italia (deGuttry, Capone, & 

Sommario, 2017). 

 

Peningkatan jumlah migran dan permasalahan yang telah disebutkan juga 

menjadi permasalahan tersendiri bagi Libya maupun Italia. Pada tahun 2016 

saja terdapat 181.000 migran yang memasuki Italia melalui Libya. Mereka 

masuk ke Italia melalui penyelundup atau telah dijual melalui human 

trafficking yang berada di Libya. Bagi Libya, hal ini tentu menambah 

permasalahan negara pasca runtuhnya kekuasaan Muammar Khadafi. Bagi 

Italia, pesatnya jumlah migran menjadi kepentingan keamanan tersendiri. 

Italia juga merupakan bagian dari Uni Eropa yang beberapa warganya 

mengalami xenophobia.3 Kondisi tersebut meningkatkan ketidaknyamanan 

warga Italia terhadap migran di negaranya (Ekinci, 2018, pp. 6-7). Berbagai 

permasalahan tersebut telah menjadi perhatian tersendiri bagi Italia 

 
2 Istilah Migrant Smuggling menunjukkan secara lebih spesifik objek yang diselundupkan yakni 

migran. 
3 Xenofobia/xe·no·fo·bia/sénofobia/n Psi, perasaan benci (takut, waswas) terhadap orang asing 

atau sesuatu yang belum dikenal; kebencian pada yang serba asing (https://kbbi.web.id/xenofobia) 

diakses 25 september 2019. 
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khususnya dalam menangani migran dan membantu Libya di atas 

permasalahan yang ada di negara tersebut. 

 

Menanggapi permasalahan yang dihadapi Libya maupun Italia, kedua 

negara tersebut membangun kerja sama dalam bentuk Memorandum of 

understanding (MoU) on cooperation in the fields of development, the fight 

against illegal immigration, human trafficking and fuel smuggling and on 

reinforcing the security of borders between the State of Libya and the 

Italian Republic yang ditandatangani oleh Perdana Menteri Italia dan 

Pemerintah Libya yang didukung oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

untuk Kesepakatan Nasional pada tanggal 2 Februari 2017 (SAROBMED, 

2017). Dalam upaya kerja sama ini, Libya diwakili oleh Pemerintah Libya 

yang diakui oleh PBB atau Government of National Accord (GNA)4. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Melihat pesatnya jumlah peningkatan migran yang melintasi jalur tengah 

Laut Mediterania, Italia dan Libya melakukan kerja sama dalam bentuk 

MoU karena berada di jalur yang terkait. Pada tanggal 2 Februari 2017, 

kedua negara tersebut telah menandatangani sebuah perjanjian bilateral 

berkaitan dengan migran yang melintasi jalur tengah Mediterania di Roma. 

Selain itu, sejak kerja sama dibuat perlu diketahui langkah-langkah yang 

sudah dilakukan oleh kedua negara dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini 

hendak menjawab pertanyaan, “Bagaimana kerja sama Italia dan Libya 

 
4 Government of National Accord adalah pemerintah sementara untuk Libya yang dibentuk 

berdasarkan ketentuan Perjanjian Politik Libya, sebuah inisiatif yang dipimpin oleh PBB, 

ditandatangani pada 17 Desember 2015. Perjanjian tersebut dengan suara bulat didukung oleh 

United Nations Security Council, yang menyambut pembentukan Dewan Presidensi (Presidency 

Council) untuk Libya dan mengakui Government of National Accord (GNA) sebagai satu-satunya 

otoritas eksekutif yang sah di Libya. Diakses di 

https://www.un.org/press/en/2015/sc12185.doc.htm pada tanggal 3 September 2019. 
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dalam menangani masalah migran yang melintasi jalur Mediterania 

Tengah tahun 2017-2019?”5 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki dua tujuan, 

1. Mendeskripsikan kesepakatan kerja sama Italia dan Libya dalam 

menangani permasalahan migran yang melalui Laut Mediterania 

Tengah pada tahun 2017-2019; dan 

2. Menganalisis kerja sama Italia dan Libya dalam menangani 

permasalahan migran tersebut. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara Keilmuan 

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi baru bagi para pelajar 

khususnya dalam bidang Hubungan Internasional dan secara umum 

bagi kalangan umum yang secara khusus tertarik dengan isu migrasi di 

kawasan Afrika dan Eropa. Kemudian, dengan adanya hasil dari kajian 

ini, diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan dari kajian 

strategis dengan fokus keamanan non-tradisional, menambah wawasan, 

dan berguna bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kerja 

sama Italia dan Libya berkaitan dengan penanganan masalah migran. 

Kemudian, dengan hasil dari penelitian ini, harapannya akan menjadi 

 
5 Rentang tahun 2017-2019 ialah masa kerja sama yang diambil oleh kedua negara secara efektif. 

Sebenarnya perjanjian akan berakhir pada tanggal 2 Februari 2020. 
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informasi baru bagi para pembaca dan peneliti dengan tema yang sama. 

Selain itu, penulis berharap dengan penelitian ini akan melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya yang secara khusus membahas 

tentang migrasi secara umum dan migrasi dari Afrika menuju Eropa 

yang secara khusus melalui jalur Laut Mediterania Tengah. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian tentang migran di kawasan Afrika Utara menuju kawasan Eropa 

sebelumnya sudah pernah dibahas dalam sebuah jurnal berjudul Dealing 

with Migrants in the Central Mediterranean Route: A Legal Analysis of 

Recent Bilateral Agreements Between Italy and Libya oleh Andrea de 

Guttry seorang Full Professor of Public International Law dan Director of 

the International Training Programme for Conflict Management di Scuola 

Superiore Sant'Anna, Francesca Capone, seorang Research Fellow, lecturer 

dan Coordinator of the Master in Human Rights and Conflict Management 

di Scuola Superiore Sant'Anna, dan Emanuele Sommario, seorang Assistant 

Professor (Ricercatore Universitario) of International Law at the Scuola 

Superiore Sant’Anna of Pisa (Italia). Mereka memfokuskan penelitian pada 

perjanjian bilateral yang disimpulkan Italia dan Libya, sebagai bentuk 

respons negara menanggapi tantangan untuk memperkuat perlindungan hak-

hak para migran dan keharusan untuk menjamin keamanan di perbatasan 

nasional (deGuttry, Capone, & Sommario, 2017, pp. 1-2). 

 

Perjanjian yang dimaksud dalam penelitian di atas ialah Memorandum of 

Understanding (MoU) yang ditandatangani pada tanggal 2 Februari 2017. 

Dalam penelitian tersebut Guttry dkk menganalisis cara pandang dari pihak 

Italia maupun Libya terhadap MoU yang dibuat. Analisis dilakukan dengan 

cara melihat pembukaan MoU hingga poin-poin inti perjanjian yang akan 

menjadi langkah jangka pendek maupun menengah kedua negara 

https://www.iris.sssup.it/handle/11382/517397
https://www.iris.sssup.it/handle/11382/517397
https://www.iris.sssup.it/handle/11382/517397
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selanjutnya dalam mengatasi permasalahan migran ilegal. Penelitian Guttry 

dkk. juga melihat bagaimana komitmen Italia untuk membantu 

permasalahan migran ini dalam status pemerintahan Libya yang berada pada 

masa transisi.  

 

Jurnal Guttry dkk dapat menjadi rujukan bagi penulis khususnya untuk 

mendalami poin-poin perjanjian yang dibuat oleh dua negara. Jurnal ini juga 

akan memperjelas faktor pendorong terjadinya kerja sama antara Italia dan 

Libya berdasarkan aspek sejarah yang ada di dua negara tersebut. Sehingga 

jurnal ini akan menjadi pendukung dalam penulisan penelitian ini. 

 

Penelitian lain mengenai migran asal kawasan Afrika Utara menuju daratan 

Eropa ditulis dalam jurnal “Italy’s Migration Conundrum Continues in 

2018” ditulis oleh Melike Ekinci, seorang M.A. candidate at the Migration 

Studies Department of Istanbul University. Ekinci dalam penelitiannya 

membahas tentang bagaimana Uni Eropa menanggulangi permasalahan 

migran ini secara bersama-sama. Kenyataannya, negara yang mendapatkan 

klaim atas migran enggan menerima mereka (Antonenko, 2017) dan 

mengembalikan ke negara asal pertama kali memasuki Eropa. Hal ini 

menjadi beban yang cukup berat bagi Italia, salah satu negara yang 

menerima migran paling banyak (Ekinci, 2018). 

 

Klaim yang dimaksud dalam paragraf di atas, mengacu pada Dublin 

Regulation, undang-undang Uni Eropa yang menentukan negara anggota 

European Union (EU) mana yang akan bertanggung jawab terhadap 

permohonan suaka dari migran atau pengungsi. Dublin Regulation sendiri 

sudah mengalami tiga perubahan sejak 15 Juni 1990 (Dublin Regulations, 

1990). Kemudian tahun 2003 Uni Eropa mengadopsi Dublin II Regulation 

dengan menambahkan pentingnya kebebasan, keamanan, dan keadilan bagi 

para migran (Christodoulakis, 2003). Pada Juni 2013, Dublin III Regulation, 

mulai diterapkan dengan poin sama dengan yang kedua, namun dalam hal 

ini negara anggota pertama di mana sidik jari diserahkan bertanggung jawab 
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atas klaim suaka seseorang. Penjabaran ini cukup menjelaskan mengapa 

Italia merasa terbebani dalam menghadapi migran. Fokus penelitian Ekinci 

membahas tentang kebijakan Uni Eropa, diikuti Italia, tahun 2017 tentang 

migran, mengenai munculnya tren xenophobia terhadap pendatang baru. 

Tren ini sudah meluas ke berbagai negara di Uni Eropa. Dengan adanya 

Dublin III Regulation, mendeportase migran kembali ke negara awalnya 

pun menjadi legal.  

 

Penelitian Ekinci memiliki perspektif yang berbeda. Ekinci lebih 

mengemukakan kondisi yang dialami Eropa terhadap migran yang sudah 

berada di Eropa. Sehingga menguatkan alasan dibuatnya kerja sama antara 

Italia dan Libya. Penelitian Ekinci ini ke depannya akan menjadi referensi 

penulis dalam menjelaskan penyelesaian masalah yang ditempuh kedua 

negara. 

 

Sebuah jurnal berjudul “Italy’s New Migration Control Policy:Stemming 

The Flow Of Migrants From Libya Without Regard For Their Human 

Rights” juga membahas tentang migran dari kawasan Afrika Utara menuju 

Eropa melalui jalur Laut Mediterania Tengah. Jurnal tersebut ditulis oleh 

Marina Mancini, seorang Associate Professor of International Law 

(tenured), Mediterranean University of Reggio Calabria, Departement of 

Law and Economics. Sama dengan kedua jurnal sebelumnya, penelitian 

Mancini juga tidak lepas dari MoU antara Italia dan Libya tanggal 2 

Februari 2017. Dalam tulisannya, Mancini melihat bahwa, kepentingan 

utama dari MoU ini ialah mengurangi jumlah migran yang masuk ke Italia 

tanpa memedulikan hak-hak asasi manusia para migran. Dalam pembukaan 

jurnal tersebut, Mancini juga mendesak Italia untuk segera mencabut 

perjanjian yang dibuat. Hal ini berkaitan dengan banyaknya migran yang 

mendapat perlakuan di luar hak-hak kemanusiaan, akibat ditempatkan di 

kamp-kamp penahanan migran yang dikelola Department for Combatting 

Illegal Immigration (DCIM) sebuah divisi dibawah the Libyan Ministry of 

the Interior. Fokus penelitian dari jurnal Mancini mengacu pada pertanyaan 
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apakah dan sejauh mana Italia dapat dianggap bertanggung jawab di bawah 

hukum internasional atas pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) terhadap 

migran di Libya (Mancini, 2018). 

 

Artikel Mancini mencoba menjawab pertanyaan tersebut dengan analisis 

multilevel. Pertama menganalisis ketentuan-ketentuan yang ada dalam MoU 

secara menyeluruh. Kedua, mempertimbangkan dukungan politik dan 

keuangan Uni Eropa untuk kebijakan baru terkait pengendalian migrasi di 

Italia. Ketiga, meneliti secara cermat berbagai langkah yang telah dilakukan 

pemerintah Italia untuk membatasi penyebrangan Laut Mediterania Tengah. 

Fokus penelitian dalam jurnal Mancini sama-sama meneliti tentang upaya 

penegakan HAM, namun lebih melihat pada peran Italia itu sendiri. Dengan 

demikian, penelitian yang dilakukan oleh Mancini akan sangat membantu 

dalam proses pembuatan dan pengolahan data hasil penelitian.  

 

Mancini cukup eksplisit menjelaskan kepentingan Italia dalam kerja sama 

yang dibuat. Menurutnya kerja sama tersebut sangat merugikan para migran. 

Bagi penulis, jurnal Mancini ini akan menambah data terkait langkah-

langkah yang telah ditempuh oleh Italia dan Libya dalam menangani 

permasalahan migran. 

 

Jurnal berjudul “The anti-human smuggling business and Libya’s political 

end game” karya Mark Micallef dan Tuesday Reitano yang diterbitkan oleh 

Institute for Security Studies (www.issafrica.org), merupakan sebuah 

penelitian yang juga membahas mengenai migran asal Afrika Utara menuju 

daratan Eropa, melalui jalur Laut Mediterania Tengah. Penelitian Micallef 

dan Reitano ditulis pada akhir tahun 2017, menanggapi upaya Uni Eropa 

dan Italia khususnya, atas upaya untuk melakukan penahanan terhadap 

migran melalui kerja sama dengan Libya. Pembendungan yang dilakukan 

oleh Italia melalui Libya berimbas pada munculnya bisnis anti-

penyelundupan oleh para mantan milisi Libya. Mereka menerima insentif 

dari donor internasional sebagai mitra penegakan hukum. Akibatnya, opsi 
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bersama yang mereka buat, antara Italia dan Eropa, hanya menciptakan 

ketidakstabilan, menghambat proses pembangunan negara, dan mendorong 

eksploitasi serta penyalahgunaan migran (Micallef & Reitano, 2017). 

 

Fokus penelitian Micallef dan Reitano mengarah pada upaya yang 

sebaiknya dilakukan oleh Italia dan Libya khususnya, untuk 

memberdayakan para migran supaya dapat berperan dalam pembangunan di 

Libya. Berdasarkan jurnal ini, telah dipaparkan tentang masifnya 

penyalahgunaan HAM terhadap migran pada Era Khadafi. Kerja sama 

dengan Italia sebelumnya pun belum membuahkan hasil yang diharapkan. 

Di tahun 2017, utusan PBB, Ghassan Salamé, telah membuat kemajuan 

yang kredibel sebagai broker dari adanya penyalahgunaan migran. Upaya 

yang dilakukan mengarah pada pemberdayaan ekonomi dalam sektor utama 

Libya seperti minyak dan gas. Tentunya hal ini perlu dukungan finansial 

dan politik dari Italia dan Uni Eropa. Dengan demikian fokus MoU tidak 

hanya melulu tentang pembendungan migran dan setidaknya dapat 

mengurangi bisnis anti-penyelundupan yang terjadi.  

 

Dari paparan Micallef dan Reitano upaya yang dilakukan Italia dibantu oleh 

Uni Eropa justru menimbulkan banyak bisnis smuggling. Dengan demikian 

penelitian tersebut juga akan memperjelas langkah-langkah yang telah 

dilakukan, meskipun cenderung dari sudut pandang Italia dan Uni Eropa. 

 

Berbeda dengan empat penelitian yang telah diulas di atas, skripsi ini 

memiliki fokus penelitian yang berbeda. Penulis memfokuskan penelitian 

pada kerja sama yang dilakukan oleh Libya dan Italia dalam menangani 

permasalahan migran. Rentang tahun yang akan diteliti ialah sejak 

perjanjian dibuat (Februari 2017) hingga akhir perjanjian di tahun (2019) 

sesuai dengan kontrak perjanjian yang disepakati terlebih tulisan ini mulai 

dibuat pada kuarter tahun terakhir masa perjanjian. Tabel berikut adalah 

rangkuman dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas. 
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Tabel 1: Penelitian Terdahulu  

 
Andrea de Guttry, 
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M
e
to

d
e 

P
en

el
it

ia
n

 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 

F
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k
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s 
P

en
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n
 

Penelitian fokus pada 

analisis perjanjian 

bilateral yang 

disimpulkan Italia dan 

Libya, sebagai bentuk 

respon negara 

menanggapi tantangan 

untuk memperkuat 

perlindungan hak-hak 

para migran dan 

keharusan untuk 

menjamin keamanan 

di perbatasan 

nasional. 

Fokus penelitian 

Ekinci 

membahas 

tentang 

kebijakan Uni 

Eropa, diikuti 

Italia, tahun 2017 

tentang migran, 

mengenai 

munculnya tren 

xenophobia 

terhadap 

pendatang baru. 

Fokus penelitian 

dalam jurnal 

Mancini sama-

sama meneliti 

tentang upaya 

penegakan HAM, 

namun lebih 

melihat pada 

peran Italia itu 

sendiri. 

Fokus penelitian 

Micallef dan 

Reitano mengarah 

pada upaya yang 

sebaiknya 

dilakukan oleh 

Italia dan Libya 

khususnya, untuk 

memberdayakan 

para migran 

supaya dapat 

berperan dalam 

pembangunan di 

Libya. 

H
a

si
l 

P
en

el
it

ia
n

 

MoU yang dibuat oleh 

kedua negara cukup 

koheren dengan 

pandangan yang 

diadopsi komunitas 

internasional pada 

umumnya. Akan 

tetapi, untuk 

efektivitas dari MoU 

ini belum dapat 

diukur secara 

mendalam karena 

Semua negara 

Uni Eropa ingin 

mengurangi 

datangnya 

migran dari Laut 

Mediterania 

Tengah. Upaya 

tersebut 

bertujuan untuk 

meminimalkan 

kedatangan, 

bukan membuat 

Italia telah 

melakukan 

pembendungan 

terhadap migran 

dengan 

mengorbankan 

hak asasi manusia. 

Italia cukup 

berperan untuk 

memfasilitasi 

penjaga pantai 

Libya. Akibatnya, 

Telah ditemukan 

adanya 

penyelundupan 

terkait mafia dan 

kejahatan 

terorganisir antara 

Libya dan Malta.  
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jurnal tersebut dibuat 

kurang dari satu tahun 

setelah MoU dibuat.  

rute lebih aman 

atau 

menyelamatkan 

migran. 

para migran di 

kamp-kamp 

penahanan Libya 

mendapatkan 

perlakuan 

sewenang-

wenang, 

penyiksaan, dan 

perlakuan buruk 

lainnya.. 

K
o

n
tr

ib
u

si
 J

u
rn

a
l Jurnal Guttry dkk. 

dapat menjadi rujukan 

bagi penulis 

khususnya untuk 

memperdalam poin-

poin perjanjian yang 

dibuat oleh dua 

negara. 

Penelitian Ekinci 

ini akan menjadi 

referensi penulis 

dalam 

menjelaskan 

penyelesaian 

masalah yang 

ditempuh kedua 

negara. 

Bagi penulis, 

jurnal Mancini ini 

akan menambah 

data terkait 

langkah-langkah 

yang telah 

ditempuh oleh 

Italia dan Libya 

dalam menangani 

permasalahan 

migran. 

Penelitian 

Micallef dan 

Reitano juga akan 

memperjelas 

langkah-langkah 

yang telah 

dilakukan, 

meskipun 

cenderung dari 

sudut pandang 

Italia dan Uni 

Eropa. 

 

 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

Berdasarkan argumen dari empat penelitian di atas, penulis hendak 

menggunakan beberapa hasil atau data dari penelitian dan konsep tersebut 

yang ke depannya dapat digunakan sebagai analisis. Perbedaan penelitian 

ini dengan keempat penelitian di atas ialah pada fokus penelitian, yakni 

meneliti secara menyeluruh terkait kerja sama yang dilakukan oleh Italia 

dan Libya dalam menangani permasalahan migran di jalur ini pada tahun 

2017 hingga 2019, berdasarkan kesepakatan atau MoU yang telah 

ditandatangani dua pihak negara. Keunikan dari penelitian ini ialah pada 

bentuk perjanjian bilateral, di mana Italia, negara yang berdaulat, bekerja 

sama dengan Libya yang saat ini diatur oleh pemerintah sementara. 

 

 
 

2.2 Kerangka Analitis 

 

Pada kerangka analitis ini, penulis menggunakan konsep yang berhubungan 

dengan kerja sama Italia dan Libya dalan menangani permasalahan Migran 

di jalur Mediterania Tengah, yaitu konsep bilateral agreement. 
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2.2.1 Bilateral Agreement 

 

Saat ini, di dunia internasional banyak negara berdaulat yang hidup 

bekerja sama dengan negara lainnya. Sebuah negara membutuhkan 

negara lainnya untuk memenuhi kebutuhan negaranya selayaknya 

manusia yang hidup bermasyarakat. Negara akan mengalami 

berbagai kesulitan jika permasalahan tidak diselesaikan dengan 

bekerja sama dengan negara lainnya. Maka bekerja sama ialah solusi 

yang paling mudah supaya dalam menyelesaikan masalah atau 

mencapai tujuan dapat diselesaikan secara efisien.  

 

Terdapat beberapa istilah seperti unilateral, bilateral, dan multilateral 

untuk menggambarkan bagaimana bentuk perjanjian yang diambil 

oleh suatu negara. Unilateral ialah pihak yang menjanjikan sesuatu 

kepada pihak yang dijanjikan. Bilateral berarti terdapat dua pihak 

yang terikat dalam perjanjian atau kerja sama. Sedangkan 

Multilateral mencakup lebih dari dua negara dalam kesepakatan 

yang dirumuskan bersama. Dalam penulisan penelitian ini, penulis 

hendak membahas lebih jauh mengenai bilateral agreement. Karena 

penelitian penulis hanya mencakup dua negara yang bekerja sama, 

yakni Italia dan Libya. 

 

Bilateral agreement atau perjanjian bilateral merupakan istilah yang 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang dua pihak yang 

melakukan perjanjian atau kesepakatan. Istilah ini biasanya juga 

disebut dengan side deal (Institute For Government, 2018). Awalan 

“Bi” berarti dua. Perjanjian tidak harus dilakukan oleh negara. 

Perjanjian dapat dilakukan oleh pihak “party”, seperti negara, 

kelompok, organisasi, atau individu tertentu. Istilah bilateral juga 

sering digunakan dalam perjanjian dagang, tetapi sebenarnya 

bilateral tidak hanya mencakup hal tersebut. 
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Perjanjian bilateral, dilakukan oleh dua pihak yang terkait, kemudian 

saling bekerja sama dan berjanji untuk melakukan sesuatu. 

Bagaimanapun, dalam bertindak kedua pihak harus saling 

membantu, terikat, dan inklusif. Penting bagi pihak yang berjanji 

untuk memahami konsep “mutuality”. Konsep mutualitas harus 

dipahami oleh kedua pihak sejak mereka memutuskan kontrak yang 

harus mereka penuhi bersama (The Law Dictionary, n.d.). 

 

Terdapat pihak-pihak yang melakukan kontrak dalam perjanjian 

bilateral. Perlu dipahami, bahwa perjanjian bilateral terdiri dari pihak 

yang membuat janji dan pihak lain yang dijanjikan. Maka kerugian 

hukum atau hal-hal yang menyebabkan sesuatu harus dilakukan atau 

tidak, menjadi pertimbangan, penyebab, motif, dan manfaat yang 

mendorong pihak yang dijanjikan akan masuk ke dalam kontrak 

perjanjian bilateral. Bagi pengadilan, pertimbangan inilah yang 

membedakan kontrak sepihak (unilateral) dengan kontrak bilateral 

(kesepakatan antara dua pihak) (West's Encyclopedia of American 

Law, n.d.).  

 

Berbeda dengan perjanjian unilateral di mana pihak yang 

menjanjikan dapat mengubah kontrak sewaktu-waktu, perjanjian 

bilateral tidak dapat dimodifikasi secara sepihak. Alasan ini menjadi 

saran para pihak untuk menandatangani kontrak yang secara hukum 

tidak boleh diubah. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi kontraktor 

untuk memfasilitasi komitmen yang telah ditandatangani secara lebih 

baik. Penulisan kontrak yang tidak dapat dimodifikasi akan 

meningkatkan kesejahteraan bagi para kontraktor dalam pengaturan 

yang dibahas (Jolls, 1997, p. 203). Kendatipun kontrak ternyata tidak 

bersesuaian dengan kondisi di lapangan atau karena kasus tertentu, 

maka kontrak dapat diubah dengan syarat kedua pihak sama-sama 

menyetujui. Hal ini akan menjadikan kontrak antara kedua pihak 



17 

lebih baik. Dengan demikian, adanya kerja sama tidak hanya 

mencerminkan urusan normatif seperti ancaman, namun lebih 

kepada komitmen bilateral antar kontraktor (Jolls, 1997, pp. 203-

204). 

 

Perjanjian bilateral yang ditandatangani kedua belah pihak diawali 

terlebih dahulu oleh komitmen individu. Dengan adanya komitmen 

ini, suatu pihak tidak akan melakukan suatu tindakan tertentu, tanpa 

adanya suatu kontrak. Menurut Jolls, pengakuan kontrak sebagai 

komitmen harus melampaui individu ke pihak sebagai kelompok 

(Jolls, 1997, pp. 236-237). Sehingga sebuah kontrak perjanjian 

bilateral, harus diakui sebagai komitmen dua negara yang dengan 

perjanjian tersebut mereka dapat memenuhi komitmen masing-

masing individu sebagai kelompok. 

 

Konsep perjanjian bilateral seperti yang telah dijelaskan di atas, 

selaras dengan apa yang dilakukan Italia dan Libya. Dalam hal ini, 

kedua negara sama-sama mengalami permasalahan di wilayah 

mereka. Mereka sama-sama berperang melawan migran ilegal, 

trafficking, terorisme, dan menggapai tujuan keamanan bersama di 

Laut Mediterania Tengah. 

 

Bilateral Agreement yang dilakukan antara Italia dan Libya dapat 

dilihat dalam bentuk MoU yang telah ditandatangani oleh 

perwakilan kedua negara pada tanggal 2 Februari 2017 di Roma. 

Terdapat beberapa garis besar yang menjadi poin-poin dalam Kerja 

sama kedua negara. 

a. Perlawanan terhadap migran ilegal 

b. Perang melawan terorisme 

c. Perdagangan manusia 

d. Kontrol keamanan perbatasan kedua Negara dan Laut 

Mediterania. 
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Dengan beberapa poin penanganan yang menjadi fokus kerja sama 

kedua negara, penulis akan mengerucutkan penelitian pada hal-hal 

yang berkaitan dengan penanganan kedua negara terhadap 

permasalahan migrasi. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Pada kerangka pemikiran ini, peneliti akan menjelaskan bahwa 

permasalahan migran di Laut Mediterania Tengah terjadi berdasarkan 

rentetan permasalahan dan sejarah. Migrasi terjadi karena perubahan iklim, 

kekurangan makanan dan minuman, konflik internal negara, terorisme, dan 

kebutuhan akan ekonomi. Wilayah yang dianggap paling sesuai untuk 

dijadikan tujuan migrasi baik untuk menghindari permasalahan di negara 

awal atau pun mencapai tujuan ekonomi atau kelayakan hidup, dalam hal ini 

ialah Eropa. Untuk mencapai daratan Eropa, jalur yang dilalui oleh para 

migran, khususnya yang berasal dari Sub Sahara Afrika dan Suriah ialah 

jalur tengah. Maka negara transit yang harus mereka lalui ialah Libya dan 

Italia. Untuk mencapai Italia dari Libya, para migran harus menyeberangi 

laut Mediterania. Artinya mereka perlu perahu atau kapal untuk 

menyeberang. Permasalahannya, jumlah mereka terlampau banyak dan 

terjadi peningkatan jumlah drastis sampai tahun 2016. Mereka berhasil 

menyeberang karena pihak penyelundup yang mengambil keuntungan atau 

dijual (trafficking). Di sini lah permasalahan muncul dan mengharuskan 

Italia dan Libya bekerja sama untuk menangani permasalahan migran 

tersebut bersama. 

 

Uni Eropa, sejak Juni 2013 telah mengadopsi Dublin Regulation III. 

Regulasi Eropa ini melegal kan deportasi migran atau pengungsi ke negara 

awal yang menerimanya dari luar Kawasan Eropa. Hal ini tentu menjadi 

pertimbangan bagi Italia jika harus terus menerima migran yang masuk 

secara terus menerus, apalagi dengan jumlah peningkatan yang drastis.  
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Opsi yang dilakukan Italia dalam hal ini ialah melakukan kerja sama dengan 

Libya dalam mengatasi migran yang meningkat pesat. Kerja sama terikat 

dalam sebuah kontrak MoU antara dua negara untuk mengatasi 

permasalahan migran ilegal yang jumlahnya meningkat pesat. Lebih jauh 

lagi, penelitian ini hendak mendeskrisikan kerja sama yang dilakukan Italia 

dan Libya dalam mengentaskan permasalahan yang sama-sama mereka 

hadapi.  

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih mudahnya dapat dipahami pada 

kerangka pemikiran di bawah. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif, menurut Creswell, adalah pendekatan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang 

berkaitan dengan masalah sosial atau manusia (Creswell, 2014, p. 4). Proses 

dari penelitian kualitatif ialah dengan melibatkan pertanyaan dan prosedur 

yang muncul, kemudian data yang telah dikumpulkan, diatur secara induktif 

atau dari tema khusus ke umum. Lalu peneliti membuat interpretasi dari 

makna data tersebut (Creswell, 2014, p. 4). Dengan tipe penelitian ini, 

penulis dapat menganalisis lebih jauh bagaimana gambaran interaksi antar 

individu dan kaitannya dengan permasalahan yang ada secara lebih 

komprehensif. 

 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa desain penelitian yang dapat 

digunakan, salah satunya case studies. Desain penelitian ini dapat 

ditemukan di banyak bidang. Pertama peneliti mengembangkan analisis 

mendalam tentang kasus, program, kegiatan, proses dari satu atau lebih 

individu. Kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas. Kemudian, peneliti 

mengumpulkan informasi secara terperinci dengan berbagai prosedur 

pengumpulan data selama periode yang berkelanjutan (Stake & Yin, 1995; 

2012). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan mendeskripsikan kerja sama 

Italia dan Libya dalam menangani permasalahan migran di jalur Laut 

Mediterania Tengah tahun 2017 hingga 2019 dengan melakukan interpretasi 

data dan studi kasus dalam menjawab permasalahan yang akan diteliti. 

 

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini akan berfokus pada kerja sama Italia dan Libya dengan 

membendung migran ilegal, memperkuat perbatasan dan institusi keamanan, 

membangun pusat-pusat penerimaan migran ilegal, dan membangun relasi 

dengan negara asal migran dan organisasi terkait migran di jalur tengah 

Mediterania pada tahun 2017-2019. Level analisis pada penelitian ini berada 

pada level negara. Penelitian ini fokus pada kerja sama yang dilakukan 

negara dalam menyelesaikan permasalahan tersebut berdasarkan bilateral 

agreement, sesuai dengan kesepakatan dalam MoU yang ditandatangani. 

 

Fokus MoU antara Italia dan Libya memiliki kepentingan dalam beberapa 

hal yang dapat berdampak negatif bagi kedua negara. Seperti fenomena 

migran ilegal dan penguatan perbatasan kedua Negara. Tentunya, penulisan 

ini akan membahas kerja sama kedua negara yang berkaitan dengan 

permasalahan migrasi. 

 

 

 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penulis menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku At the edge of Europe: The phenomenon of irregular 

migration from Libya to Italy karya Monica Massari, jurnal The anti-human 

smuggling business and Libya’s political end game tulisan Mark Micallef 

dan Tuesday Reitano, artikel dari thelawdictionary.org, website resmi dari 
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kedua negara, UN, IOM, maupun EU, berita dari foreignpolicy.com, 

maupun sumber data lainnya mengenai isu penelitian penulis (Mas’oed, 

1990, p. 7). Sumber-sumber tersebut membantu penulis dalam memperoleh 

berbagai data maupun informasi dalam penelitian terkait penanganan 

migran di jalur tengah Laut Mediterania. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis untuk menemukan data dengan menggunakan studi 

pustaka dengan pengumpulan data berdasarkan kepada buku, jurnal, artikel, 

website, berita maupun sumber data lainnya mengenai isu penelitian  

penulis. 

 

 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian 

sebelumnya, baik data hasil penelitian kualitatif maupun kuantitatif 

(Andrews, 2012, p. 5). Analisis data sekunder kualitatif terbagi atas tiga 

tahapan menurut Huberman Miles (Miles, Huberman, & Saldana, 2014) 

yaitu: 

 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya. 

Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang 

sebelumnya menguap menjadi lebih padat (air). Kondensasi 

menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus memilah (reduksi) 

data. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahapan setelah data dikondensasi adalah penyajian data. Penyajian 

data merupakan tahapan pemaparan data secara naratif dari data yang 

telah terorganisir dan sistematis. Penyajian data diperlukan dalam 
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penelitian untuk memperjelas data dan mempermudah peneliti dalam 

menarik kesimpulan. 

 

c. Pengambilan kesimpulan (Drawing Conclusion) 

Data yang telah diolah oleh penulis kemudian dilakukan tahapan 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan sebagai jawaban atas 

pertanyaan penelitian dan memenuhi tujuan penelitian. Penarikan 

kesimpulan dari data yang diolah akan menghasilkan kesimpulan yang 

valid, yang kemudian didukung oleh verifikasi ulang data penelitian. 

 



 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang telah penulis sajikan dari berbagai referensi seperti 

buku, jurnal, laporan tahunan, dan website resmi yang berkaitan dengan 

permasalahan migran, khususnya yang melalui Libya dan Italia, serta 

bagaimana kedua negara tersebut bekerja sama dalam menangani 

permasalahan migran yang mereka hadapi di jalur Laut Mediterania Tengah 

tahun 2017 hingga 2019, maka dapat disimpulkan bahwa Italia sebagai 

negara yang menjanjikan belum berhasil menangani permasalahan migran 

di Mediterania Tengah. Permasalahan yang dimaksud ialah pemberantasan 

smuggler dan trafficker yang menyebabkan kerugian bagi migran sendiri 

baik secara waktu, tenaga, dan finansial.  

Terdapat beberapa poin yang disepakati Italia dan Libya dalam menangani 

permasalahan migran. Pertama pembendungan terhadap migran; kedua 

memperkuat perbatasan dan instansi keamanan; ketiga membangun pusat-

pusat penerimaan migran ilegal; keempat membangun kerja sama dengan 

negara asal para migran dan organisasi terkait. Berdasarkan empat poin 

tersebut, poin kedua dan keempat, dibandingkan dengan poin lainnya, lebih 

memiliki dampak positif dalam penanganan migran. Poin kedua berperan 

penting dalam misi penyelamatan migran yang terlantar, baik di daratan 

Libya maupun di Laut. Poin keempat sangat penting dalam misi 

kemanusiaan dan kepulangan menuju negara asalnya, meskipun dampaknya 

belum signifikan. Sedangkan poin lainnya hanya fokus pada penahanan dan 
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masih sedikit berperan dalam menangani permasalahan yang dialami oleh 

migran. 

Sebagai negara yang dijanjikan dan pemerintahan yang dianggap sah oleh 

PBB, GNA-Libya belum sepenuhnya berperan dalam menangani 

permasalahan migran. Hal ini disebabkan karena kondisi GNA sendiri 

belum sepenuhnya berdaulat di seluruh wilayah yang ada di Libya. Hal yang 

dapat mereka lakukan, berdasarkan jurnal yang dipaparkan oleh Micallef 

dan Reitano, hanya sedikit. Berdasarkan data yang disajikan oleh EFCR, 

GNA hanya menguasai wilayah Tripoli, Bani Waled, dan Sabha. Sedangkan 

sisanya mayoritas dikuasai LNA, milisi Tebu, milisi Tuareg, dan milisi 

Amazigh. Peran Italia dalam penanganan permasalahan migran di 

Mediterania Tengah ini juga tidak banyak. Upaya pembendungan yang 

dilakukan oleh Italia dengan bekerja sama dengan beberapa milisi dan 

kepala suku justru memperpanjang permasalahan internal di negara Libya. 

Langkah tersebut dianggap mengganggu integritas wilayah dan persatuan 

negara Libya yang sebelumnya dituliskan dalam latar belakang MoU. 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian ini hanya berfokus pada kerja sama dalam pembendungan 

migran, khususnya yang melalui jalur Laut Mediterania Tengah. Jika 

pembaca ingin meneliti lebih jauh lagi, tren migrasi pada tahun 2018 saja 

sudah berpindah ke jalur Laut Mediterania Barat, melalui Tunisia dan 

Maroko menuju Spanyol. Selain itu peran dari IGOs (intergovernmental 

organizations) seperti UN dan NGOs seperti IOM dan organisasi-organisasi 

lainnya masih dapat diteliti lagi. Dalam proses penyebrangan saja terdapat 8 

NGOs yang terlibat, meskipun 5 diantaranya mengundurkan diri dari kerja 

samanya dengan Italia. Selain itu, dampak kerja sama Italia dengan para 

milisi yang menurut para peneliti seperti Melike Ekinci, Marina Mancini, 

Mark Micallef dan Tuesday Reitano justru akan memperkeruh 

permasalahan internal di dalam wilayah negara Libya khususnya. 

Permasalahan yang terjadi di Libya penulis pahami, memang sangat 
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kompleks. Jika ingin diteliti secara keseluruhan akan memakan waktu dan 

pembahasan yang sangat banyak. Masih banyak teori-teori maupun konsep-

konsep yang dapat diterapkan untuk melihat lebih jauh lagi titik 

penyelesaian yang dapat disarankan dalam menghadapi permasalahan 

terkait migran ini. Tentu dengan adanya penelitian lebih lanjut akan 

menambahkan informasi-informasi bagi para peneliti yang fokus dalam 

permasalahan ini. 
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